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ABSTRAK

MEGA SILVIA HERINI, 2024 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
pada Pembelajaran Seni Rupa Materi
Makrame Menggunakan Model Project
Based Learning (PjBL) di Kelas V UPT
SDN 16 Supayang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran seni rupa materi makrame. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran seni
rupa materi makrame menggunakan model Project Based Learning (PjBL) di
kelas V UPT SDN 16 Supayang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan dalam 2 siklus melalui prosedur penelitian yang terdiri dari 4 tahapan,
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini yaitu guru dan peserta didk dengan jumlah 17 orang. Sumber data
dalam penelitian ini yaitu proses pembelajaran seni rupa materi makrame
menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Instrumen yang digunakan
yaitu lembar observasi, lembar tes, dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada pembelajaran seni rupa
materi makrame siklus | ke siklus II, yaitu : (1) Aspek modul ajar siklus I
memperoleh nilai rata-rata 82,9% , siklus Il meningkat menjadi 96,4%, (2) Aspek
guru siklus I memperoleh rata-rata 84,65%, siklus Il meningkat menjadi 97%, (3)
Aspek peserta didik siklus | dengan perolehan rata-rata 84,65%, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 94%, (4) Hasil belajar peserta didik sebagai berikut: a)ranah
sikap siklus | pertemuan I terdapat 3 sikap positif 2 sikap negatif, pada siklus I
pertemuan Il terdapat 3 sikap positif 2 sikap negatif, dan pada siklus Il terdapat 4
sikap positif 1 sikap negatif, b) ranah pengetahuan siklus | dengan rata-rata 75,25
dan pada siklus Il meningkat menjadi 90, c)ranah keterampilan siklus | dengan
rata-rata 79,2, dan pada siklus Il meningkat menjadi 94,8. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran seni rupa materi makrame di
Sekolah Dasar.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Seni Rupa, Makrame, Project Based Learning (PjBL)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni rupa dipandang sebagai pembelajaran yang membantu
mengembangkan berbagai potensi peserta didik serta meningkatkan kualitas
kemanusiaan mereka agar tumbuh sebagai pribadi yang peka terhadap
lingkungan alam dan sosial, kreatif, dan inovatif dalam mengerjakan suatu hal
dan bertanggung jawab terhadap sikap yang dilakukan. Seni rupa merupakan
mata pelajaran yang mampu membuat peserta didik menjelajahi berbagai
teknik dan keterampilan, media/alat yang digunakan serta cerita dan gagasan
yang hendak disampaikan. Penekanan utama terletak pada dimensi praktik
yang memperkaya pengalaman di mana para peserta didik akan mengenali
dan menjelajahi benda-benda, keluarga dan teman, serta lingkungan alam dan
pengetahuan mereka sebagai sumber inspirasi dan bahan mentah untuk
menghasilkan karya seni (Mufid & Indratma, 2021).

Pembelajaran seni rupa menjadi bagian penting dalam kurikulum,
Seni rupa tidak hanya menjadi bentuk ekspresi kreativitas, tetapi juga
memiliki peran penting dalam pengembangan keterampilan motorik halus,
pemahaman konsep visual, dan daya kreatif peserta didik. Salah satu materi
yang diajarkan dalam pembelajaran seni rupa di kelas V sekolah dasar adalah
makrame.

Seni makrame adalah seni kerajinan yang dibuat dengan cara

merangkai atau menyimpul benda-benda dengan tali (Salam et al., 2020).



Wibawa & Agustina (2019: 28) juga menjelaskan “Makrame adalah
seni/kerajinan merangkai tali menjadi simpul yang sedemikian rupa, hingga
menjadi bentuk yang berguna atau hiasan”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa seni makrame adalah seni kerajinan
dengan menggunakan teknik mengikat atau menjalin benang untuk membuat
berbagai macam karya seni, seperti gantungan kunci, hiasan dinding, gelang,
tas, dan lainnya.

Pada pembelajaran makrame, upaya guru dalam melaksanakan
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik,
sehingga guru dituntut agar dapat menekankan konsep materi yang mudah
untuk dipahami oleh peserta didik dan sesuai dengan karakteristik
pembelajaran. Guru harus bisa membuat variasi pembelajaran agar peserta
didik tidak bosan selama pembelajaran. Guru harus bisa mengembangkan
pembelajaran aktif, kreatif, dan inovatif serta menyenangkan sesuai dengan
lingkungan peserta didik. Guru sebagai pembimbing dan fasilitator
diharapkan mampu menggali apapun minat dan bakat yang ada di dalam diri
peserta didik.

Idealnya pada pembelajaran makrame, kegiatan pembelajaran
menekankan pada kegiatan praktik, visual, dan menghasilkan suatu
karya/produk. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik dalam menguasai teknik-teknik dasar dan keterampilan

dalam seni makrame. Melalui proses praktik, peserta didik dapat merasakan



sendiri setiap gerakan tangan, memahami pola, dan mengasah kemampuan
visual mereka.

Selain itu, pembelajaran makrame memberikan ruang bagi peserta
didik yang dapat merangsang Kkreativitasnya, sehingga mereka dapat
menghasilkan suatu karya. Dengan demikian, pembelajaran makrame tidak
hanya menjadi kegiatan produktif, tetapi juga menjadi sarana ekspresi diri
yang memperkaya pengalaman seni para peserta didik.

Agar peserta didik memperoleh hasil belajar yang tinggi, maka guru
dituntut untuk mempersiapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan. Jika terjadi peningkatan hasil belajar yang
diperoleh peserta didik, maka pembelajaran yang dilaksanakan dapat
dikatakan efektif. Adapun upaya untuk mewujudkan hal tersebut tentunya
guru perlu mempersiapkan modul ajar yang tepat dan sistematis sesuai
dengan materi pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan
keaktifan peserta didik, sebab aktivitas belajar menjadi salah satu kunci
sukses yang menentukan keberhasilan.

Modul ajar yang dirancang dengan baik akan membuat proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan sistematis. Merancang modul ajar
sebelum melaksanakan pembelajaran merupakan kegiatan yang penting
sebagai wujud kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran agar
pembelajaran menjadi bermakna sehingga mampu mencapai tujuan yang

diharapkan. Guru harus bisa membuat variasi pembelajaran dan



menggunakan model pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat
memahami dengan baik materi yang disampaikan.

Ditinjau dari keberhasilannya, ketepatan menggunakan model
pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Model pembelajaran yang tepat akan membuat pembelajaran menjadi
bermakna dan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas sehingga hasil
belajar yang diperoleh peserta didik pun akan maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada Rabu
tanggal 27 September 2023 dan Jumat tanggal 29 September 2023 di UPT
SDN 16 Supayang, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik di
kelas V pada pembelajaran seni rupa materi makrame masih rendah. Masalah
terlihat dari sisi guru yaitu: 1) modul ajar yang dimiliki guru diperoleh dari
internet yang belum dimodifikasi dan komponen dari modul ajar belum
lengkap, 2) kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, 3) guru
belum menggunakan model pembelajaran yang tepat, 4) guru belum
memberikan pengalaman langsung dalam proses pembelajaran, 5) guru belum
menugaskan peserta didik untuk membuat karya makrame sehingga belum
adanya karya/produk makrame yang dihasilkan dari apa yang telah dipelajari
peserta didik.

Masalah yang terlihat dari sisi peserta didik yaitu : 1) peserta didik
terlihat jenuh serta kurang memperhatikan guru dalam proses pembelajaran,
2) peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran, artinya peserta didik

kurang terlibat secara langsung dalam pembelajaran, 3) kurangnya



pengembangan keterampilan praktik peserta didik dalam pembelajaran seni
rupa materi makrame, 4) kurangnya pemahaman peserta didik terhadap
materi makrame karena belum pernah diberikan penugasan membuat karya
makrame.

Hal ini berdampak pada pemahaman dan hasil belajar peserta didik
yang rendah sehingga hasil belajar peserta didik belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal itu terbukti dari hasil
asesmen formatif dan sumatif pada mata pelajaran seni rupa materi makrame
yang diperoleh peserta didik kelas V UPT SDN 16 Supayang. Seperti yang

terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Nilai Peserta Didik pada Mata Pelajaran Seni Rupa Materi
Makrame Kelas V Tahun Ajaran 2023/2024 UPT SDN 16 Supayang

Nilai Formatif Nilai Sumatif N Nilai
No | Nama | Lingkup Materi Akhir | Lingkup E&La.' Ketuntasfam
TP1 | TP2 | TP3 | Formatif | Materi | Tuntas | Tdak
Tuntas
1. | A 40 | 60 | 40 47 50 48 N
2. | ADP | 60 | 60 | 40 53 52 53 N
3.] AS | 60 | 80 | 60 67 60 65 N
4. | AA | 60 | 40 | 60 53 78 61 N
5. | HFR | 60 | 60 | 40 53 60 55 N
6. | KNH| 60 | 60 | 60 60 52 57 N
7.1 Mz | 40 | 60 | 60 53 56 54 N
8. | MR | 40 | 40 | 40 40 52 44 N
9. MI | 60 | 60 | 60 60 72 64 N
10.] NL | 40 | 60 | 40 47 52 49 N
11. | NMP | 60 | 60 80 67 78 71 N
12.] NA | 60 | 60 | 60 60 62 61 N
13.] PGS | 60 | 60 | 40 53 60 55 N
14.| QSA | 60 | 60 | 80 67 72 69 N
15.] SE | 60 | 60 | 80 67 76 70 N
16.] zZA | 40 | 40 | 40 40 52 44 N
17.| KEP | 60 | 60 | 60 60 56 59 N

Sumber: Data Sekunder dari Guru Kelas V UPT SDN 16 Supayang




Dari data yang tertera pada tabel di atas, dengan KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) adalah 70, dari 17 orang peserta didik,
hanya 2 orang yang tuntas, artinya hanya 11,76% peserta didik yang
mencapai Kkriteria ketuntasan, sedangkan 88,24% lainnya belum tuntas. Jika
kondisi ini dibiarkan terus berlanjut, maka akan berdampak negatif pada hasil
belajar peserta didik kelas V UPT SDN 16 Supayang. Maka diperlukan
adanya tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar adalah dengan memperbaiki proses pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan suatu proses yang di dalamnya terdapat interaksi
antara guru dan peserta didik dan adanya komunikasi timbal balik yang
berlangsung. Dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran yang berkualitas
menghasilkan hasil belajar yang tinggi dan berkualitas. Untuk menghasilkan
proses pembelajaran yang berkualitas, guru harus dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik sesuai dengan materi dan kebutuhan peserta didik
di dalam kelas, begitupun sebaliknya pelaksanaan pembelajaran yang tidak
sesuai dapat menurunkan kualitas proses pembelajaran itu sendiri.

Berdasarkan permasaahan tersebut, perlu adanya model pembelajaran
yang tepat dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Nurhasanah,
Jayadi, Sa'diyah, & Syafrimen, (2019: 251) berpendapat ‘“Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat



pembelajaran”. Pada dasarnya model pembelajaran merupakan bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran
(Haerullah & Hasan, 2017). Model pembelajaran merupakan salah satu aspek
pembelajaran yang menjadi pedoman untuk melakukan langkah-langkah
kegiatan. Dalam menerapkan langkah-langkah dalam model pembelajaran
terdapat pendekatan, startegi, metode,teknik, dan taktik yang dipakai guru
untuk mendukung pembelajaran (Sulolipu et al., 2023). Dapat disimpulkasn
model pembelajaran merupakan kerangka/prosedur pembelajaran yang
memberikan gambaran atau pedomansecara sistematis suatu pembelajaran
dalam rangka membantu peserta didik belajar dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar
bertujuan untuk mengefektifkan dan mengefisienkan suatu proses
pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Indikator ini guru dan peserta didik
dapat fokus pada materi pembelajaran, guru dapat dengan mudah
menyampaikan ilmu kepada peserta didik, dan peserta didik menjadi mudah
memahami dengan materi yang diberikan guru. Model pembelajaran
merupakan suatu cara yang strategis untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Guru diharapkan dapat memberikan materi pembelajaran tanpa
membuat peserta didik bosan. Salah satu cara agar membuat peserta didik
tidak bosan dalam proses pembelajaran adalah dengan membuat mereka lebih

aktif di kelas.



Peneliti tertarik menggunakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk dapat aktif di dalam kelas dan mampu
meningkatkan pengalaman belajar serta keterampilan untuk menghasilkan
suatu karya/produk. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
cocok digunakan pada pembelajaran seni rupa materi makrame karena sesuai
dengan sifat seni rupa materi makrame yang bersifat praktik, visual , dan hasil
dari belajar yaitu menghasilkan suatu karya seni makrame. Model Project
Based Learning (PjBL) menjadi pilihan yang tepat digunakan dalam
pembelajaran makrame untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
sekaligus meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Project Based Learning (PJBL) adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam suatu kegiatan (proyek) yang menghasilkan
suatu produk. Keterlibatan peserta didik mulai dari merencanakan, membuat
rancangan, melaksanakan, dan melaporkan hasil kegiatan berupa produk
(Kustiani, 2018).

Pembelajaran proyek merupakan salah satu pembelajaran aktif dengan
melibatkan peserta didik secara mandiri dengan kriteria bahwa dalam
pembelajaran tersebut juga akan meningkatkan daya pikir siswa (Purnomo &
llyas, 2019).

Dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning (PjBL)
adalah model pembelajaran yang melibakan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran dan dalam kegiatan pembelajarannya bertujuan untuk

menghasilkan suatu proyek. Oleh karena itu, model Project Based Learning



(PjBL) akan memberikan pengalaman langsung pada peserta didik dalam
proses pembelajaran sehingga model Project Based Learning (PjBL) menjadi
model pembelajaran yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi, peneliti mencoba
menerapkan model Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran seni
rupa materi makrame di kelas V UPT SDN 16 Supayang guna memperbaiki
hasil belajar peserta didik kelas V. Dengan ini peneliti ingin melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul:

“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran
Seni Rupa Materi Makrame Menggunakan Model Project Based

Learning (PjBL) di Kelas V UPT SDN 16 Supayang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Modul Ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran seni rupa materi makrame dengan menggunakan
Project Based Learning (PjBL) di kelas V UPT SDN 16 Supayang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran seni rupa materi makrame dengan
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) di kelas V UPT

SDN 16 Supayang?
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3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
seni rupa materi makrame dengan menggunakan model Project Based

Learning (PjBL) di kelas V UPT SDN 16 Supayang?

C. Tujuan Penelitian
Dalam rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan:

1. Modul Ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran seni rupa materi makrame dengan menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) di kelas V UPT SDN 16 Supayang.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran seni rupa materi makrame dengan menggunakan
model Project Based Learning (PjBL) di kelas V UPT SDN 16
Supayang.

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran seni rupa materi makrame
dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) di kelas V

UPT SDN 16 Supayang.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pembelajaran di SD. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan peneliti sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam menyajikan

pembelajaran seni rupa materi makrame khususnya pada kelas V dengan
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menggunakan model Project Based Learning (PjBL) di UPT SDN 16
Supayang.

Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dalam pemahaman baik secara
teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran seni rupa materi
makrame pada kelas V dengan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) di UPT SDN 16 Supayang.

Bagi peserta didik, meningkatkan keaktifan, proses, dan hasil belajar
pesera didik pada pembelajaran seni rupa materi makrame menggunakan
model Project Based Learning (PjBL).

Bagi kepala sekolah, dapat memberi masukan tentang perlunya
peningkatan kemampuan guru terutama dalam pembelajaran seni rupa

materi makrame di kelas V UPT SDN 16 Supayang.



